PURA SEBAGAI BENTUK PENERAPAN KONSEP KETUHANAN SAGUNA BRAHMA by Heriyanti, Komang
Jñānasiddhânta 




PURA SEBAGAI BENTUK PENERAPAN KONSEP 





STAHN MPU KUTURAN SINGARAJA 
 
ABSTRACT 
Hindu faith in supporting the improvement of Sradha and Bhakti has a holy place 
called temple. The meaning of the temple in general is a place of worship to God in various 
aspects for Hindus ranging from the smallest family level to the largest region. In general the 
function of the place of worship is as a mean to worship God with all its manifestations and 
to worship ancestral holy spirit at all levels. In the holy book and the book of Vedanta, God is 
mentioned with two different views, namely God who is tangible (Saguna Brahma) as the 
form of the gods and God who are not tangible. In the view of Saguna Brahma there are 
many symbols of religius symbols such as the life of the Hindu peoples in Bali that are 
inseparable from the holy place and various upakara. Temple is one of the applications of the 
Saguna Brahma concept. 
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I. PENDAHULUAN 
 Indonesia adalah negara yang 
berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa 
sebagaimana yang tercantum dalam 
Pancasila yaitu sila pertama. Dalam bunyi 
sila pertama tersebut membuktikan bahwa 
negara Indonesia mengakui adanya Tuhan. 
Pengakuan tersebut juga dapat dilihat dari 
bunyi isi pembukaan UUD 1945 dimana 
kemerdekaan yang diperoleh bangsa 
Indonesia tidak semata-mata karena usaha 
rakyat belaka melainkan rahmat dari Tuhan 
Yang Maha Esa. Keyakinan negara 
Indonesia terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
telah membuka kesempatan dan 
kemerdekaan bagi rakyat Indonesia untuk 
memilih salah satu agama yang telah di akui 
secara sah oleh negara Indonesia seperti 
Islam, Hindu, Budha, Kristen Katolik, 
Kristen Protestan dan Konghucu. Dengan 
demikian rakyat Indonesia telah 
mendapatkan jaminan untuk memeluk 
agama dan beribadat menurut keyakinannya 
itu. Jaminan tersebut tertuang dalam UUD 
1945 yang merupakan landasan 
konstitusional negara Republik Indonesia. 
Tim Penyusun (1999: 6) menyatakan bahwa 
berdasarkan bunyi UUD 1945 pasal 29 ayat 
1 dan 2 yang isinya; (1) Negara berdasarkan 
atas Ketuhanan Yang Maha Esa, (2) Negara 
menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk 
untuk memeluk agamanya masing-masing 
dan beribadat menurut agama serta 
kepercayaannya itu.  
 Keberadaan agama tidak hanya 
berperan dalam memenuhi kebutuhan 
rohaniah rakyat Indonesia. Agama juga 
memberikan sumbangan dalam 
menyukseskan program pembangunan 
nasional. Pembangunan nasional tidak hanya 
bersifat rohaniah saja, akan tetapi meliputi 
pembangunan jasmaniah. Pembangunan 
baik secara rohaniah maupun jasmaniah 
merupakan usaha pemerintah atau negara 
dalam membangun manusia Indonesia 
seutuhnya.Pembangunan manusia Indonesia 
seutuhnya meliputi berbagai bidang yang 
termasuk didalamnya adalah pembangunan 
dibidang keagamaan yaitu menyangkut fisik 
maupun non fisik. Pembangunan fisik dalam 
bidang agama pemerintah memberikan 
bantuan dalam bentuk prasarana agama, 
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seperti penerbitan buku-buku agama, 
memberikan bantuan dalam pendirian 
tempat suci dan sebagainya. Semua itu 
dalam rangka menunjang peningkatan 
Sradha dan Bhakti kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. 
 Keyakinan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esadan Atman dalam penerapannya 
tidak terlepas dari keberadaan tempat suci 
sebagai media untuk meningkatkan Sradha 
dan Bhakti. Dalam menunjang peningkatan 
Sradha dan Bhakti umat Hindu khususnya 
mempunyai tempat suci yang disebut pura. 
Pura sebagai tempat yang suci dibangun 
dengan tujuan untuk memohon kehadiran 
Tuhan Yang Maha Esadengan segala 
manifestasi-Nya dengan melalui pemujaan. 
Penggunaan media seperti Pura, gambar, 
dan upakara dalam mendekatkan diri 
kepada Tuhan Yang Maha Esa dalam agama 
Hindu dikenal dalam konsep Ketuhanan 
Saguna Brahma yaitu Tuhan yang boleh 
digambarkan atau Tuhan yang 
termanifestasikan (Anggraini, 2019). 
 Pura juga digunakan sebagai tempat 
untuk memuja roh suci leluhur. Hal ini 
didasari oleh keyakinan dalam agama Hindu 
yang berpokok pangkal terhadap konsepsi 
Ketuhanan dengan berbagai manifestasi atau 
prabhawa-Nya dan konsepsi Atman 
manunggal dengan Brahman menyebabkan 
timbulnya pemujaan pada roh suci leluhur. 
Oleh karena itu adapura yang diSungsung 
oleh seluruh lapisan masyarakat dan ada 
pula yang di Sungsung oleh keluarga atau 
klen tertentu saja (Mahardika, 2018).  
 
II. PEMBAHASAN 
2.1 Konsep Ketuhanan Saguna 
Brahma 
Titib (2003:10)  menyebutkan bahwa 
bila kita mengkaji kitab suci Weda maupun 
praktek keagamaan di India dan Indonesia 
(Bali) maka Tuhan Yang Maha Esa disebut 
dengan berbagai nama. Berbagai wujud 
digambarkan untuk Yang Maha Esa itu, 
walaupun Tuhan Yang Maha Esa tidak 
berwujud dalam pengertian materi maupun 
dalam jangkauan pikiran manusia, dan di 
dalam bahasa Sanskerta disebut Acintyarupa 
yang artinya: tidak berwujud dalam alam 
pikiran manusia. 
Bila Tuhan Yang Maha Esa tidak 
berwujud, muncul pertanyaan mengapa 
dalam sistem pemujaan kita membuat 
bangunan suci, arca, pratima, pralinga, 
mempersembahkan sesajen dan lain-
lain.Bukankah semua bentuk perwujudan 
maupun persembahan itu ditujukan kepada 
Tuhan Yang Maha Esa yang berwujud 
dalam alam pikiran manusia? Dalam kitab 
suci dan kitab-kitab Wedanta Tuhan Yang 
Maha Esa disebutkan dengan dua pandangan 
yang berbeda, yakni Tuhan Yang Berwujud 
(Saguna Brahma) seperti wujud-wujud para 
Dewa dan Tuhan Yang Tidak Berwujud 
(Nirguna Brahma). Dalam pandangan 
Saguna Brahma banyak ditemukan simbol-
simbol keagamaan seperti kehidupan 
masyarakat Hindu di Bali yang tidak bisa 
lepas dari tempat suci dan berbagai upakara 
(Gata, 2019). 
Tuhan dalam agama Hindu disebut 
sebagai Brahman.Upanisad mengajarkan 
Brahman memiliki dua aspek yaitu Saguna 
Brahman dan Nirguna Brahman.Nirguna 
Brahman ditujukan kepada para Jnani 
(orang yang memiliki kesadaran rohani atau 
orang yang tidak terikat oleh kesadaran 
fisik). Saguna Brahmandiperuntukkan bagi 
para Ajnani (orang yang masih diliputi 
kesadaran fisik).Nirguna Brahman yang 
bebas dari guna yaitu penyifatan apapun 
juga.Nirguna Brahman disebut juga Para 
Brahman, Brahman tertinggi dan Saguna 
Brahman disebut Apara Brahman, Brahman 
yang lebih rendah.Nirguna Brahman adalah 
Brahman yang tak terbatas, tak 
terkondisikan dan tanpa sifat.Ia tidak dapat 
dipahami, Ia tanpa ruang, tanpa waktu, tanpa 
sebab, tidak berpribadi. Ia tiada berawal, 
tiada berakhir, berada dimana-mana (Tim 
Penyusun, 1999: 49). 
Apara Brahman atau Saguna 
Brahman adalah Ia Yang Kuasa yang 
terbatas, yang tersangkut dengan dunia 
pengalaman dan jiwa perseorangan.Ia adalah 
Iswara. Apara Brahman adalah Brahman 
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yang menciptakan, pemelihara, dan 
pemralina dunia ini, hadir dimana-mana, 
Maha Tahu, Maha Kuasa, pengendali alam 
semesta dan jiwa perseorangan. Ia adalah 
penguasa hukum karma dan moral, dan yang 
mengaharmoniskan dunia ini. Ia 
menciptakan yang berwujud dan yang tanpa 
wujud, yang sementara dan tidak sementara, 
yang tak tentu dan yang pasti, yang sadar 
dan yang tidak sadar, yang jelas dan yang 
tidak jelas (Suadnyana, 2018). 
Seberapa banyak manifestasi Tuhan 
yang disebutkan di dalam kitab-kitab suci 
Hindu, tetap saja agama Hindu sebagai 
agama yang monotheisme.Donder 
(2008:223)Monotheisme adalah suatu 
keyakinan yang mempercayai dan 
menyembah hanya satu Tuhan, yaitu Tuhan 
yang menciptakan segenap alam 
semesta.Monotheisme dikenal ada dua 
macam yaitu monotheisme transenden dan 
monoteisme imannent.Konsep monotheisme 
transenden adalah suatu kepercayaan 
terhadap adanya satu Tuhan yang berpribadi 
(Personal God).Tuhan Yang Maha Esa 
adalah Maha Luhur tidak terjangkau oleh 
akal pikiran manusia. Sedangkan 
monotheisme immanent adalah keyakinan 
yang memandang bahwa Tuhan Yang Maha 
Esa sebagai pencipta alam semesta dengan 
segala isinya, tetapi Tuhan Yang Maha Esa 
berada di luar dan sekaligus di dalam 
ciptaan-Nya. Dalam hal ini sesungguhnya 
konsep Saguna Brahma sudah terkait 
dengan monotheisme immanent. 
Melihat pemaparan di atas dapat 
ditarik kesimpulan bahwa monotheisme 
murni tidak perlu membuatkan tempat bagi 
Tuhan karena Tuhan dalam hal ini tidak 
berwujud.Hanya sesuatu yang memiliki 
wujudlah yang seharusnya dibuatkan 
tempat.Sedangkan monotheisme immanent 
selain memandang Tuhan sebagai yang jauh 
dari ciptaan-Nya, juga memandang Tuhan 
berada dalam ciptaan-Nya. Hinduisme tidak 
hanya percaya bahwa Tuhan itu berada pada 
tempat yang jauh dengan jarak yang tak 
terbatas, dan juga Hinduisme tidak hanya 
percaya bahwa Tuhan itu hanya berada di 
dunia ini saja, namun Hinduisme selain 
percaya pada keduanya itu juga 
mempercayai bahwa Tuhan meresapi 
seluruh ciptaan-Nya (Nova, 2019). 
Kitab Bhagavadgita XII.5 
menyatakan bahwa “Bagi mereka yang 
pikirannya dipusatkan kepada Yang Tak 
Termanifestasikan, kesulitannnya lebih 
besar, karena sesungguhnya jalan dari Yang 
Tak termanifestasikan adalah sukar dicapai 
oleh orang yang masih dikuasai kesadaran 
fisik”. Sloka tersebut menyatakan  bahwa 
Tuhan itu yang sebenarnya Tak 
Termanifestasikan, hanya cara memuja 
dalam konsep yang tak termanifestasikan itu 
memiliki tingkat kesulitan yang lebih tinggi, 
jika dibandingkan dengan yang 
termanifestasikan. Seseorang dapat memilih 
cara yang mana saja yang tepat untuknya 
sesuai dengan kadar pemahaman terhadap 
konsep ketuhanannya yang dikenal dengan 
konsep Saguna Brahma (Suardika, 2018). 
 
2.2 Penerapan Konsep Saguna 
Brahma Dalam Sebuah Pura 
 Pengertian pura secara umum adalah 
tempat pemujaan kepada Tuhan Yang Maha 
Esa dalam berbagai aspek-Nya bagi umat 
Hindu mulai dari tingkat keluarga terkecil 
sampai dengan lingkungan wilayah 
terbesar.Secara umum fungsi tempat 
pemujaan adalah sebagai sarana untuk 
memuja Tuhan dengan segala 
manifestasinya dan untuk memuja roh suci 
leluhur dalam segala tingkatannya. 
 Sebelum digunakan istilah pura 
sebagai tempat pemujaan atau tempat suci, 
disebut juga istilah kahyangan atau 
hyang.Istilah pura mulai dikenal sejak abad 
kesepuluh yang ditandai dengan kedatangan 
Empu Kuturan di Bali yang membawa 
perubahan besar dalam tata keagamaan di 
Bali.Seluruh umat Hindu khususnya di Bali 
memiliki pura untuk mendekatkan diri 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Implementasi ajaran 
Ketuhanandalam kehidupan masyarakat 
Hindu lebih banyakmengacu kepada aspek 
Saguna Brahman karena menggunakan 
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berbagai simbol dalam memuja Tuhan Yang 
Maha Esa.Pura diyakini oleh umat Hindu 
sebagai stana dari Tuhan Yang Maha 
Esa.Keyakinan itu diwujudkan dengan 
berbhakti kepada manifestasi-Nya yang 
distanakan dalam bentuk bangunan 
pelinggih-pelinggih yang ada di areal Utama 
Mandala. Hal ini Merupakan suatu 
keyakinan atau sradha umat Hindu terhadap 
konsep skala dan niskala. Secara skala 
diimplementasikan dalam bentuk 
pembangunan tempat suci beserta pelinggih 
yang ada di dalamnya, namun secara niskala 
juga meyakini bahwa dibalik semua itu Ida 
Sang Hyang Widhi dengan segala 
manifestasi-Nya juga meresapi di dalamya. 
Penerapan konsep Saguna Brahma 
dalam sebuah pura tidak hanya dilihat dari 
adanya pelinggih-pelinggih sebagai stana 
Tuhan Yang Maha Esa, melainkan dari 
berbagai jenis sesajen yang dihaturkan oleh 
masyarakat juga.Keberadaan Pelinggih, 
arca,Upakara/banten dan sarana pemujaan 
lainnya merupakan bentuk pemahaman 
kepada Tuhan Yang Maha Esa melalui 
konsep Imanen atau Saguna Brahma.Umat 
Hindu dalam melaksanakan aktifitas 
pemujaan menggunakan berbagai sarana 
sebagai media konsentrasi terhadap sesuatu 
yang bersifat abstrak atau gaib. Penggunaan 
sarana  pemujaan tersebut pada subtansinya 
atau intisarinya bukanlah yang menjadi 
tujuan utama dalam pemujaan, akan tetapi 
hanya sebagai simbol dalam menghayati 
Tuhan Yang Maha Esa/Ida Sang Hyang 
Widhi Wasaberdasarkan konsep Saguna 
Brahma tersebut. Penghayatan dengan cara 
seperti itu dibenarkan dalam ajaran agama 
Hindu seperti yang tercantum dalam 
BhagavadgitaIV.11 yang berbunyi sebagai 
berikut: “Bagaimana pun (jalan) manusia 
mendekati-Ku, Aku terima wahai Arjuna. 
Manusia mengikuti jalan-Ku pada segala 
jalan”. 
Sloka tersebut memberikan 
pandangan yang universal.Tuhan Yang 
Maha Esa menanggapi setiap penyembahnya 
dengan bebas dan memberkahinya sesuai 
dengan keinginan hatinya masing-masing. 
Tuhan Yang Maha Esa tak akan memupus 
harapan siapapun tetapi malahan membantu 
semua harapan agar dapat tumbuh sesuai 
dengan kodratnya masing-masing. Nama 
dan wujud dipergunakan untuk mencapai 
Yang Tanpa Wujud sehingga wujud apapun 
yang disukai dapat dipakai.Para pemikir 
Hindu menyadari bahwa berbagai macam 
jalan dapat ditempuh dalam usaha untuk 
mendekati Tuhan, karena tak mungkin bagi 
siapapun juga untuk dapat memberikan 
gambaran dari realitas tertinggi itu. Wujud-
wujud yang dipuja membantu seseorang 
untuk menyadari keberadaan sang diri. 
Selama obyek pemujaan itu tertanam kuat, 
ia akan merasuki pikiran dan batin serta 
bersemayam disana termasuk penggunaan 
simboldan berbagai sarana pemujaan lainnya 
(Windya, 2018). 
 
2.3 Pengelompokan Pura Sebagai 
Tempat Suci Memuja Tuhan Yang 
Maha Esa 
Pura seperti halnya meru atau candi 
(dalam pengertian peninggalan purbakala 
kini di jawa) merupakan simbol dari kosmos 
atau alam sorga (kahyangan). Untuk 
mendukung bahwa pura atau tempat 
pemujaan adalah replika kahyangan dapat 
dilihat dari bentuk (struktur), relief, gambar 
dan ornament dari sebuah pura atau candi. 
Pada bangunan suci seperti candi di Jawa 
kita menyaksikan semua gambar, relief atau 
hiasannya menggambarkan mahluk-mahluk 
sorga, seperti arca-arca dewa.Sorga atau 
kahyangan digambarkan berada di puncak 
Gunung Mahameru, oleh karena itu 
gambaran candi atau pura merupakan 
replika dari Gunung Mahameru. Dari 
berbagai jenis pura di Bali dengan 
pengertian sebagai tempat suci untuk 
memuja Ida SangHyang Widhi/ dewa dan 
bhattara, dapat dikelompokkan berdasarkan 
fungsinya: 
1. Pura yang berfungsi sebagai tempat untu 
memuja Ida SangHyang Widhi, Para 
Devata. 
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2. Pura yang berfungsi sebagai tempat 
untuk memuja bhattara yaitu roh suci 
leluhur. 
Selain kelompok pura yang 
mempunyai fungsi seperti tersebut di atas, 
bukan tidak mungkin terdapat pula pura 
yang berfungsi ganda yaitu selain untuk 
memuja Hyang Widhi/dewa juga untuk 
memuja bhattara.Hal itu dimungkinkan 
mengingat adanya kepercayaan bahwa 
setelah melalui upacara penyucian, roh 
leluhur tersebut telah mencapai tingkatan 
siddhadevata (telah memasuki alam devata) 
dan disebut bhattara.Titib (1996:181) 
menguraikan bahwa dalam ajaran Hindu, 
Tuhan Yang Maha Esa diyakini 
menghidupkan (memberi unsur kehidupan) 
kepada seluruh mahkluk hidup baik 
manusia, hewan, dan tumbuh-tumbuhan. 
Tuhan Yang Maha Esa jug kerap disebut 
atman yang meresapi segala-galanya dan 
menghidupkan seluruh mahkluk, 
Fungsi pura tersebut dapat diperinci 
lebih jauh berdasarkan ciri (kekhasan) yang 
antara lain dapat diketahui atas dasar adanya 
kelompok masyarakat ke dalam berbagai 
jenis ikatan seperti: ikatan sosial, politik, 
ekonomis, genealogis (garisan kelahiran). 
Ikatan sosial antara lain berdasarkan ikatan 
wilayah tempat tinggal (teritorial). ikatan 
pengakuan atas jasa seorang guru suci 
tinggal (Dang Guru), ikatan politik di masa 
silam antara lain berdasarkan kepentingan 
penguasa dalam usaha menyatukan 
masyarakat dan wilayah kekuasaannya. 
Ikatan ekonomi antara lain dibedakan atas 
dasar kepentingan sistem mata pencaharian 
hidup seperti bertani, nelayan, berdagang, 
dan lain-lainnya. Ikatan geneologis adalah 
atas dasar garis kelahiran dengan 
perkembangan lebih lanjut. 
Berdasarkan ciri-ciri tersebut, maka 
terdapat beberapa kelompok pura dan 
perinciannya lebih lanjut berdasarkan atas 




a. Pura Umum 
Pura ini mempunyai ciri umum 
sebagai tempat pemujaan Ida Sang Hyang 
Hyang Widhi dengan segala manifestasi-Nya 
(dewa).Pura yang tergolong umum ini 
dipuja oleh seluruh umat Hindu, sehingga 
sering disebut Kahyangan Jagat Bali.Pura-
pura yang tergolong mempunyai ciri-ciri 
tersebut adalah Pura Besakih, Pura Batur, 
Pura Caturlokapala dan Pura 
Sadkahyangan.Pura lainnya yang juga 
tergolong pura umum adalah pura yang 
berfungsi sebagai tempat pemujaan untuk 
memuja kebesaran jasa seorang pandita guru 
suci atau Dang Guru.Pura tersebut juga 
dipuja oleh seluruh umat Hindu, karena pada 
hakekatnya semua umat Hindu merasa 
berhutang jasa kepada beliau Dang Guru 
atas dasar ajaran agama Hindu Rsi Rna. 
Selain pura-pura yang dihubungkan dengan 
Dang Guru, tergolong pula ke dalam ciri 
Dang Kahyangan adalah pura-pura yang 
dihubungkan dengan pura tempat pemujaan 
dari kerajaan yang pernah ada di Bali. 
 
b. Pura Teritorial 
Pura ini mempunyai ciri kesatuan 
wilayah (teritorial) sebagai tempat pemujaan 
dari anggota masyarakat suatu banjar atau 
suatu desa yang diikat oleh kesatuan wilayah 
dari suatu banjar atau desa tersebut. Wilayah 
banjar sebagai kelompok sub kelompok dari 
masyarakat desa adat pada dasarnya 
memiliki tiga buah pura disebut Kahyangan 
Tiga, yaitu: Pura Desa, Pura Puseh, Pura 
Dalem yang merupakan tempat pemujaan 
bersama. Dengan lain perkataan, bahwa 
Kahyangan Tiga itulah merupakan unsur 
mengikat kesatuan desa adat bersangkutan. 
Nama-nama Kahyangan Tiga ada juga yang 
bervariasi pada beberapa desa di Bali, Pura 
Desa sering juga disebut Pura Bale 
Agung.Pura Puseh juga disebut Pura 
Segara, bahkan Pura Puseh desa Besakih 
disebut Pura Banua (Titib, 2003: 97). 
Pura Dalem banyak juga 
macamnya.Namun Pura Dalem yang 
merupakan unsur Kahyangan Tiga adalah 
Pura Dalem yang memiliki setra (kuburan). 
Disamping itu banyak juga terdapat pura 
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yang disebut Dalem, tetapi bukan 
merupakan pura sebagai unsur Kahyangan 
Tiga diantaranya: Pura Dalem Maspahit, 
Pura Dalem Canggu, Pura Dalem Gagelang 
dan sebagainya. 
c. Pura Fungsional 
Pura ini mempunyai karakter 
fungsional, umat panyiwinya terikat oleh 
ikatan kekaryaan karena mempunyai profesi 
yang sama dalam sistem mata pencaharian 
hidup seperti: bertani, berdagang dan 
nelayan. Kekaryaan karena bertani, dalam 
mengolah tanah basah mempunyai ikatan 
pemujaan yang disebut PuraBedugul atau 
PuraSubak.Dalam tingkatan hirarkis dari 
pura itu kita mengenal Pura Ulun Carik, 
Pura Masceti, Pura Ulun Siwi dan Pura 
Ulun Danu.Apabila petani tanah basah 
mempunyai ikatan pemujaan seperti tersebut 
di atas, maka petani tanah kering juga 
mempunyai ikatan pemujaan yang disebut 
Pura Alas Angker, Alas Harum, Alas 
Rasmini dan lain sebagainya. 
Berdagang merupakan salah satu 
sistem mata pencaharian hidup 
menyebabkan adanya ikatan pemujaan 
dalam wujud pura yang disebut 
PuraMelanting.Umumnya Pura Melanting 
didirikan di dalam pasar yang dipuja oleh 
para pedagang dalam lingkungan pasar 
tersebut. 
d. PuraKawitan 
Pura ini mempunyai karakter yang 
ditentukan oleh adanya ikatan wit atau 
leluhur berdasarkan garis kelahiran 
(geneologis).Pura ini sering pula disebut 
Padharman yang merupakan bentuk 
perkembangan yang lebih luas dari pura 
milik warga atau pura klen. Dengan 
demikian maka PuraKawitan adalah tempat 
pemujaan roh leluhur yang telah suci dari 
masing-masing warga atau kelompok 
kerabat yang terdiri dari beberapa keluarga 
inti maupun keluarga luas yang merasakan 
diri berasal dari nenek moyang yang sama. 
Klen ini mempunyai tempat pemujaan yang 
disebut PuraDadya sehingga mereka disebut 
tunggal dadya.Keluarga inti disebut juga 
keluarga batih dan keluarga luas terdiri lebih 
dari satu keluarga initi yang juga disebut 
keluarga besar.Suatu keluarga inti terdiri 
dari seorang suami, seorang istri dan anak-
anak mereka yang belum kawin. 
 
III. PENUTUP 
Agama Hindu merupakan agama 
yang memberikan banyak jalan kepada 
umatnya untuk mendekatkan diri kepada 
Tuhan Yang Maha Esa.Dalam agama Hindu 
dikenal dua konsep Ketuhanan yaitu 
Nirguna Brahma dimana Tuhan Yang Maha 
Esa yang tak termanifestasikan dan Saguna 
Brahma yaitu Tuhan yang 
termanifestasikan.Saguna Brahma lebih 
berkembang di masyarakat Hindu karena 
dalam hal ini orang yang masih terikat 
dengan kesadaran jasmani akan sulit 
membayangkan sesuatu yang tanpa wujud. 
Melalui konsep Saguna Brahma inilah 
muncul berbagai simbol-simbol keagamaan 
yang tujuannya untuk lebih memudahkan 
konsentrasi kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Pura adalah salah satu penerapan 
dari konsep Ketuhanan Saguna 
Brahma.Sebuah pura memiliki bangunan 
pelinggih sebagai stana para Dewa yang 
merupakan manifestasi Tuhan. Meskipun 
sesungguhnya Tuhan Yang Maha Esa tidak 
memerlukan suatu tempat yang terbatas 
karena Beliau sesungguhnya tanpa batas, 
akan tetapi membangun sebuah pura dapat 
memberikan masyarakat aura spritual yang 
lebih kuat dimana seseorang merasakan 
kehadiran Tuhan Yang Maha Esa dekat 
dengan dirinya. 
Bali terkenal dengan sebutan pulau 
seribu pura.Berbagai jenis pura dibangun 
oleh masyarakat Hindu Bali karena pura-
pura yang dibangun itu sesuai dengan 
fungsinya.Pura tidak hanya sebagai tempat 
memuja Tuhan, tetapi lebih dari itu sebagai 
tempat memuja roh suci leluhur.Dengan 
demikian di Bali selain dibangun pura-pura 
sebagai tempat persembahyangan 
masyarakat umum juga dibangun pura-pura 
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